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Abstract. The smart room concept aims at energy efficiency by integrating natural and artificial lighting
systems through automatic control and sensors by determining the types of sensors used, the smart room
concept provides an efficient solution for managing buildings, such as ships, by integrating automatic
technology to control the lighting system, burning, and others. Smart spaces leverage computers and the
Internet of Things (IoT) to increase comfort and efficiency, at a lower cost than traditional systems. The
method used by this panel of researchers uses a prototype as a system development that uses an approach
to create a program quickly and gradually so that it can immediately be evaluated by users. In order to
obtain data in completing this research, the writer used direct field research techniques in ship
accommodation which still uses a manual system in the room. The results of this research were obtained
from the design of hardware and software in a smart room which developed an LDR sensor to turn on the
lights automatically at night, a PIR sensor to turn on the AC when it automatically detects someone's
presence, an ultrasonic sensor to turn on the faucet automatically and uses CCTV that can rotate 3600.
The smart room can carry out monitoring using loT which can be controlled by the ESPI12F, which
communicates with the Arduino Uno via the Serial Monitor feature for data exchange. Remote control via
the third party application Blynk ran smoothly without significant problems and the test results were
declared valid..
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Abstrak. Konsep smart rooms bertujuan pada efisiensi energi dengan mengintegrasikan sistem penerangan
alami dan buatan melalui kontrol otomatis dan sensor dengan menentukan jenis-jenis sensor yang
diguanakan, konsep smart rooms memberikan solusi efisien untuk pengelolaan bangunan, seperti kapal,
dengan mengintegrasikan teknologi otomatis untuk mengendalikan sistem penerangan, pendinginan, dan
lainnya. Smart rooms memanfaatkan komputer dan Internet of Things (IoT) untuk meningkatkan
kenyamanan dan efisiensi, dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan sistem tradisional. Metode yang
digunakan panelitian ini menggunakan prototype sebagai pengembangan sistem yang menggunakan
pendekatan untuk membuat sesuatu program dengan cepat dan bertahap sehingga segera dapat dievaluasi
oleh pemakai. Urnturk merndapatkan data dalam mernyursurn penelitian ini, pernurlis mernggurnakan
terknik penelitian lapangan secara langsung pada akomodasi kapal yang masih menggunakan sistem
manual pada ruangan. Hasil penelitian ini di dapatkan dari perancangan perangkat keras (hardwere) dan
perangkat lunak (softwere) pada smart rooms yang mengembangkan sensor LDR untuk menyalakan lampu
otomatis pada malam hari, sensor PIR menyalakan AC otomatis ketika mendeteksi keberadaan seseorang,
sensor ultrasonic untuk menyalakan kran otomatis dan menggunkan CCTV yang dapat berputar 3600.
Smart room dapat dilakukan monitoring menggunakan IoT yang dapat dikendalikan oleh ESP12F, yang
berkomunikasi dengan Arduino Uno melalui fitur Serial Monitor untuk pertukaran data. Pengendalian jarak
jauh melalui aplikasi pihak ketiga Blynk berjalan lancar tanpa masalah signifikan dan hasil pengujian
dinyatakan valid.

Kata Kkunci : Sensor PIR, Sensor LDR, ESP12F, CCTV 3600, Sensor ultrasonik
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LATAR BELAKANG

Penerapan konsep smart rooms dapat memberikan efisiensi energi di kapal. Konsep ini
diterapkan untuk sistem penerangan kapal. Sistem penerangan buatan yang dikontrol secara
manual menjadi salah satu penyebab pemborosan energi listrik. Kelalaian pengguna dalam hal
switching power dari on ke off sering kali menyebabkan penggunaan energi listrik terbuang
percuma. Efisiensi energi listrik dapat diperoleh dengan mengoptimalkan penggunaan
penerangan alami di siang hari dan menggunakan penerangan buatan (lampu) sesuai kebutuhan.
Hal ini dilakukan dengan mengintegrasikan penerangan alami dan penerangan buatan dengan alat
kontrol/sensor yang berkonsep smart rooms, sehingga efisiensi energi di kapal dapat diperoleh.
Sehubungan dengan hal-hal tersebut, maka penelitian tentang penerapan konsep smart rooms
pada sistem penerangan pada kapal dilakukan
KAJIAN TEORITIS

1. Light Dependent Resistor (LDR)

6 >
Gambar 1 Light Dependent Resistor (LDR)

Light Dependent Resistor (LDR) ialah jenis resistor yang berubah hambatannya
karena pengaruh cahaya (Desmira, 2022). Besarnya nilai hambatan pada sensor cahaya
LDR tergantung pada besar kecilnya cahaya yang diterima oleh LDR itu sendiri. Bila
cahaya gelap nilai tahanannya semakin besar, sedangkan cahayanya terang nilainya
menjadi semakin kecil. LDR adalah jenis resistor yang biasa digunakan sebagai detektor
cahaya atau pengukur besaran konversi cahaya. LDR terdiri dari sebuah cakram

semikonduktor yang mempunyai dua buah elekrtroda pada permukaannya.

2. PIR (Passive InfraRed)

Gambar 2 PIR (Passive InfraRed)

Sensor PIR merupakan sensor yang dapat mendeteksi pergerakan, dalam hal ini

sensor PIR banyak digunakan untuk mengetahui apakah ada pergerakan manusia dalam
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daerah yang mampu dijangkau oleh sensor PIR (Richard,2020). Sensor ini memiliki
ukuran yang kecil, murah, hanya membutuhkan daya yang kecil, dan mudah untuk
digunakan. Oleh sebab itu, sensor ini banyak digunakan pada skala rumah maupun bisnis.
Sensor PIR ini sendiri merupakan kependekan dari “Passive InfraRed” sensor.

3. Sensor ultrasonic

Gambar 3 Sensor Ultrasonik

Sensor ultrasonik adalah perangkat yang digunakan untuk mengukur jarak
atau mendeteksi keberadaan objek menggunakan gelombang suara ultrasonik,
yang berada di luar jangkauan pendengaran manusia (Yurni,2015). Sensor ini
bekerja dengan mengirimkan pulsa ultrasonik dan mengukur waktu yang
diperlukan bagi pulsa tersebut untuk kembali setelah memantul dari objek.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang diterapkan dalam karya tulis ilmiah ini dengan metode penelitian
Research and Development (R&D) yang paling sesuai adalah Model Pengembangan Produk .
Menurut Sri Sumarni (2019) dalam penelitian menyatakan bahwa metode model pengembangan
produk adalah suatu proses sistematis yang melibatkan tahapan-tahapan yang terstruktur untuk
menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada.

1. Perancangan sistem
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Gambar 4 Perancangan perangkat keras
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Pembuataan rancang bangun ini menggunakan sensor LDR sebagai alat mendeteksi
keberadaan cahaya, sensor PIR sebagai alat pendekteksi gerak manusia di dalam ruangan,

water level sensor sebagai saklar otomatis untuk membatasi volume air yang dapat dilakukan

monitoring pada smartphone
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Gambar 5 Perancangan perangkat lunak
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Gambar 6 Desain rangkaian alat
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1.  Menentukan jenis sensor
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Pengguna kelembaban Kelembaban
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Sensor Cahaya ||LDR, TSL2561 .
pencahayaan rentang deteksi
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pencahayaan Sensor Gerak . .
. Microwave gerakan, jangkauan
berdasarkan kehadiran
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Kategori

Kebutuhan Fungsional

Jenis Sensor

Contoh Sensor

Fitur Penting

Efisiensi Energi

Pengaturan otomatis
untuk penghematan
energi

Sensor Gerak,
Sensor Cahaya

PIR, LDR

Konsumsi daya
rendah, responsivitas

Pemantauan konsumsi
energi

Sensor Arus,
Sensor
Tegangan

ACS712, ZMPT101B

Akurasi pengukuran,
rentang deteksi

Pengawasan
Lingkungan

Pemantauan kualitas
udara

Sensor Kualitas
Udara

MQ135, CCS811

Akurasi deteksi gas,
kompatibilitas dengan
loT

MEMS

Deteksi tingkat Sensor . Akurasi suara,
. . Microphones, L
kebisingan Kebisingan sensitivitas
Sound Level Meter
Pemantauan

perubahan tekanan
udara

Sensor Tekanan

BMP280, MPX5010

Akurasi tekanan,
rentang pengukuran

2. Penyajian data

No Pengujian Hasil Pengujian Ket.

1 Arduino Uno — ESP12F Valid ESP12F menyala

2 Arduino Uno — LCD Valid LCD menyala

3 Arduino Uno — Relay Channel 1 Valid Relay menyala

4 Arduino Uno — Relay Channel 2 Valid Relay menyala

5 Arduino Uno — Relay Channel 3 Valid Relay menyala

6 Arduino Uno — Relay Channel 4 Valid Relay menyala

7 Arduino Uno — ESP12F — Blynk — Relay Channel 1 Valid Relay menyala

8 ArduinoUno — ESP12F — Blynk — Relay Channel 2 Valid Relay menyala

9 Arduino Uno — ESP12F — Blynk — Relay Channel 3 Valid Relay menyala

10 Arduino Uno — ESP12F — Blynk — Relay Channel 4 Valid Relay menyala

11 Arduino Uno — ESP12F — Blynk — Relay Channel 1 — Lampu Valid Lampu On atau off

12 Arduino Uno — ESP12F — Blynk — Relay Channel 2 — AC Valid AC On atau off

13 Arduino Uno — ESP12F — Blynk — Relay Channel 3 — CCTV Valid CCTV On atau off

14 Arduino Uno — ESP12F — Blynk — Relay Channel 4 — Pompa Air Valid Pompa air On atau
off

15 Arduino Uno — Ultrasonik — LCD 12C Valid LCD menyala

16 Arduino Uno — Ultrasonik — ESP12F - Blynk Valid Blynk connect
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17 Arduino Uno — Ultrasonik — Relay Channel 4 — Pompa Air Valid Pompa bekerja

18 Arduino Uno — LDR — Relay Channel 1 Valid Relay menyala

19 Arduino Uno — LDR — Relay Channel 1 - Lampu Valid Relay menyala

20 Arduino Uno — PIR — Relay Channel 2 Valid Relay
menyala

21 Arduino Uno — PIR — Relay Channel 2 - AC Valid AC menyala

22 Arduino Uno — PIR — Relay Channel 2 — AC — Waktu Mundur Valid AC mati

Dari hasil penyajian data diatas yang bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang

dikembangkan ini sudah terintegrasi dengan baik atau belum. Data tersebut menunjukkan bahwa
semua komponen pada sistem telah saling terintegrasi dan dapat digunakan dengan baik. Sistem
secara luring seperti Arduino Uno sebagai mikrokontroller yang mengendalikan dengan baik
komponen Relay, LCD 12C, Ultrasonik, LDR, dan sensor PIR.
Selain itu, pada bagian komponen IoT sendiri dikendalikan pada ESP12F. Komponen tersebut
berkomunikasi dengan Arduino Uno melalui fitur Serial Monitor sehingga terjadi pertukaran data.
Kendali jarak jauh menggunakan aplikasi pihak ketiga Blynk tidak mengalami masalah signifikan
dan pengujian dinyatakan valid. Umumnya, selagi terdapat jaringan internet maka IoT bisa
digunakan dengan baik.

Selain dapat dikendalikan jarak jauh, sistem ini dapat secara otomatis melakukan kontrol
melalui aturan yang telah ditetapkan sebelumnya. Misalkan pada pompa, ketika air sudah
mencapai batas, maka pompa akan mati secara otomatis. Hal merupakan salah satu cara untuk
mengatasi pemborosan energi karena kontrol dapat dilakukan secara otomatis dan tidak manual

lagi dengan saklar maupun dimatikan dari jarakjauh.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Merancang bangun smart home melibatkan perencanaan yang signifikan, pemilihan
teknologi yang tepat, dan integrasi berbagai sistem otomatisasi untuk menciptakan
lingkungan rumah yang efisien, nyaman, dan aman. Langkah pertama adalah menentukan
kebutuhan dan tujuan spesifik, seperti otomatisasi pencahayaan, pengaturan suhu,
keamanan, dan volume air. Komponen utama dalam smart rooms mencakup pencahayaan
otomatis dengan sensor LDR, pengaturan menyala AC otomatis dengan sensor PIR dan
menyalakan kran air otomatis menggunakan ultrasonik. Protokol komunikasi
menggunakan Wi-Fi yang dapat di monitoring menggunakan smartphone. Setelah
perangkat diinstal, konfigurasikan dan integrasikan dengan platform utama, buat skenario
otomatisasi sesuai kebutuhan, dan uji sistem untuk memastikan semuanya berfungsi
dengan baik. Pemeliharaan rutin dan pembaruan perangkat lunak akan memastikan

sistem tetap aman dan optimal. Dengan demikian, melalui perencanaan, pemilihan
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perangkat yang tepat, dan integrasi menyeluruh, smart home dapat meningkatkan
efisiensi, kenyamanan, dan keamanan rumah secara signifikan.

2. Mengoptimalkan efisiensi dan kenyamanan smart room pada akomodasi kapal
melibatkan integrasi teknologi canggih serta perancangan yang baik. Lampu otomatis
yang dapat mengendalikan pencahayaan berdasarkan waktu sehingga dapat menyala saat
malam hari. Penggunaan sensor dan sistem otomasi yang dapat mengendalikan AC secara
otomatis, sehingga energi hanya digunakan saat dibutuhkan karena terdapat sensor yang
membaca keberadaan seseorang. Sistem ini juga dapat mengendalikan suplai air secara
otomatis berdasarkan volume air, sehingga energi dan sumber daya hanya digunakan saat
dibutuhkan.

3. Menentukan jenis sensor yang dapat diterapkan untuk menciptakan sistem smart rooms
Internet of Things (IoT) memerlukan identifikasi kebutuhan spesifik dari smart room.
Untuk sensor menyala lampu saat malam hari menggunakan sensor LDR, untuk
menyalakan AC otomatis ketika terdapat seseorang yang memasuki ruangan
menggunakan sensor PIR, dan untuk menyalakan pompa otomatis berdasarkan lever air
menggunkan sensor ultrasonik. Selain itu, memastikan sensor yang dipilih memiliki
kompatibilitas dengan protokol komunikasi IoT dan mampu beroperasi dengan efisien
dalam lingkungan kapal.

Terdapat beberapa saran untuk peneliti lain yang akan mengembangkan kembali produk

agar sesuai dengan keadaan sebenarnya.

1. Menambahkan komponen pasif seperti lampu LED dan buzzer untuk peringatan ketika
sudah mencapai kondisi tertentu misalkan air sudah melebih batas.
2. Menambahkan fitur notifikasi pada kendali jarak jauh sehingga dapat mengirimkan pesan

secara berkala misalkan melalui Telegram
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